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PENGEMBANGAN RANTAI NILAI UNTUK MENINGKATKAN DAYA TARIK,
DAYA TAHAN DAN DAYA SAING KOMODITAS GAHARU LOKAL PROVINSI
NUSA TENGGARA BARAT?
Development of Value Chains to Improve Attractiveness, Resistance, and Competitiveness
of Local Agarwood Commodity of West Nusa Tenggara Province

M.Taufik Fauzi’, M. Siddik?, dan L. Irasakti’
Dosen Fakultas Pertanian dan peneliti Gaharu Center UNRAM
J1. Majapahit No. 62 Mataram 83125

ABSTRACT

The research objectives reported in this paper were to: (1) find and describe strengths,
weaknesses, opportunities, and threats in agarwood agribusiness of local West Nusa Tenggara
along its value chain, starting from designing/planning to marketing of the product; and (2)
formulate strategieis in developing attractiveness, resistance, and competitiveness of West Nusa
Tenggara agarwood commodity so that it can trigger local economics in West Nusa Tenggara.
The research applied value chain methods, using series of methods in ‘data collecting and
analyzing, and designing it3 development strategies. The results showed that agarwood
agribusinesses in West Nusa Tenggara have not only internal strengths and weaknesses but also
external opportunities and threats in most of its value chains. Therefore, strategies applied to
develop agarwood value chains, so that it can trigger local economics are offensive and
defensive, as well as consolidative and diverse which is intended and undertaken systematically
and simultaneously to improve attractiveness, resistance and competitiveness of this local
commodity.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian yang dilaporkan pada makalah ini adalah untuk: (1) menemukan dan
nenggambarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan agribisnis gaharu lokal Nusa
lenggara Barat sepanjang rantai nilainya, mulai dari merancang/merencanakan produk sampai
nemasarkan produk, dan (2) merumuskan strategi dalam meningkatkan daya tarik, daya tahan,
lan daya kompetisi komoditas gaharu NTB, sehingga mampu memacu pertumbuhan ekonomi
okal NTB. Penelitian menerapkan metode rantai nilai, menggunakan seperangkat metode dalam
nengumpulkan dan menganalisa data, dan merancang strategi pengembangannya. Hasil
enelitian menunjukkan bahwa agribisnis gaharu di NTB tidak hanya mempunyai kekuatan dan
elemahan yang bersifat internal, tetapi juga memiliki peluang dan tantangan yang bersifat
ksternal pada sebagian besar rantai nilainya. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan untuk
1engembangkan rantai nilai gaharu, agar dapat menjadi penggerak perekonomian lokal selain
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bersifat ofensif dan defensif, juga bersifat konsolidasi dan diversifikasi yang d : sain,
dilakukan secara sistematis dan simultan untuk meningkatkan daya tarik, daya tahs bagal
saing dari komoditas lokal tersebut.

PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Barat memiliki keunggulan komparatif dengan lahan kering
mencapai 84% dari luas wilayah daratannya atau sekitar 1,8 juta hektar. Dari luas
sekitar 749 ribu hektar diantaranya sangat potensial dikembangkan menjadi lahas
dengan berbagai komoditas pertanian yang mempunyai nilai ekonomi iinggi das
prospek pemasaran yang cerah di tingkat regional, nasional maupun international /%
et.al., 2005). Karena itu salah satu alternatif yang sangat potensial untuk menggerakkas
di NTB adalah melalui pemanfaatan lahan kering yang masih sangat luas tersebut.

Salah satu komoditas lahan kering yang sangat potensial untuk dikembangks
adalah komoditas gaharu. Komoditas ini sudah terbukti tumbuh baik di alam
sebagai komoditas eksport yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Prospek pasarnya &
ke tahun terus meningkat, bersamaan dengan semakin sejahteranya masyarakat dam
majunya industri yang menggunakan produk gaharu sebagai bahan bakunya, sepers
parfum, kosmetika, hio, setanggi dan obat-obatan (Dephutbun, 2002).

Sebagai komoditas yang berorientasi pada pasar eksport, maka untuk menjass
sebagai penggerak perekonomian lokal dalam mengentaskan kemiskinan di NTB, &s
penelitian mendalam sepanjang rantai nilai dari pengusahaan komoditas tersebut = :
perencanaan dan design produk sampai mengantarnya pada konsumen akhir. Hal im mla
sebagai dasar untuk membangun daya tarik, daya tahan dan daya saing dari komoditas
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menemukan dan mendeskripsikan
kelemahan, peluang dan ancaman pengusahaan komoditas gaharu lokal NTB
merumuskan strategi membangun daya tarik. dava tahan dan daya saing komoditas gab
NTB agar dapat membantu mengentaskan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metodologi rantai nilai yaitu serangkaian prose
seperangkat metode untuk pengumpulan dan analisis data, serta merancang
pengembangannya (Dendi, dkk, 2004). Penelitian tentang pembudidayaan tanaman
difokuskan di Pusat Pengembangan Gaharu di Desa Senaru Kecamatan Bayan
Lombok Barat; dan daerah sekitar hutan Gunung Rinjani vang merupakan daerah
perintisan pembudidayaan tanaman gaharu di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengkombinasikan beberapa teknik pems
secara bersama-sama, yaitu: studi pustaka, pengamatan lapang (observasi), wawas
mendalam dengan para pelaku kunci, survai virtual melalui internet, diskusi kelompok t&
(FGD) dan diskusi panel. Analisis data secara deskriptif kuantitatif, kualitatif ataw
kuantitatif yang dilanjutkan dengan analisis SWOT. Hasil analisis ini selanjutnya dijadikan
untuk meramuskan strategi pengembangan rantai nilai dan pembangunan daya tarik, daya
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Cakupan Kegiatan

Metode/Instrumen

Hasil yang Diharapkan
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(2)

(3
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» Mengekplorasi rencana
penelitian

o Diskusi tim peneliti dan
beberapa orang nara
sumber

Tersusun daftar rantai nilai
potensial sebagai objek penelitian

» Merekrut dan couching
asisten peneliti

o Seleksi berdasarkan bidang
keahlian atau
pengalamannya

Terbentuk tim yang kompeten
terdiri dari berbagai bidang keahlian
dan pengalaman.

» Menyusun rencana
operasional penelitian

o Diskusi tentang jadwal
dan tanggung jawab

Tersusun rencana operasional,
penjad walan dan pembagian
tanggung jawab.

» Mengidentifikasi dan
mengundang nara
sumber yang menjadi
pelaku bisnis gaharu

o Snow ball,
o in-depth interview
o Diskusi pleno

Diperoleh informasi awal
tentang tantangan dan peluang serta
masalah dan ancaman pengusahaan
gaharu

» Mendalami informasi
awal yang diperoleh dari
nara sumber

o Survey virtual (internet)
o Kajian Pustaka

Penyempurnaan rencana
operasional dan instrumen
penelitian

= Mengkaji pengusahaan
bibit gaharu {(informan::
Pengusaha bibit dan
pakar)

o In-depth interview

o Observasi

o Survey virtual (internet)
o Kajian Pustaka

Diperoleh informasi tentang
teknik pembibitan, jenis, jumlah,
mutu dan pasar (harga); serta
kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancamannya

» Mengkaji budidaya
gaharu (informan:: petani)
dan pakar budidaya
gaharu)

o In-depth interview

o Observasi

o Survey virtual (internet)
o Kajian Pustaka

Diperoleh inforrnasi tentang
teknik budidaya; kekuatan,
kelemahan, peluang dan
ancamannya

* Mengkaji teknologi
penggubalan dan
penerapannya (informan
: pakar dem petani
gaharu)

o In-depth interview

o Observasi

o Survey virtual (internet)
c Kajian Pustaka

Diperoleh informasi ttg
perkembangan teknologi
penggubalan, cara penerapannya;
termasuk kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancamannya

= Mengkaji teknologi paner
dan pasca panen
(informan kunci: pakar,
pengusaha dan petani)

0 In-depth interview

o Observasi

o Survey virtual (internet)
o Kajian Pustaka

Diperoleh informasi tentang
teknologi panen dan pasca panen;
termasuk kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancamannya

» Mengkaji cara penentuan
kualitas gaharu (informan
kunci: pakar, pengusaha

dan petani)

o In-depth interview

o Observasi

o Survey virtual (internet)
o Kajian Pustaka

Diperoleh informasi tentang
cara penentuan kualitas ditingkat
pedagang lokal, pedagang domistik/
nasional); dan menurut para pakar

Mengkaji pemasaran
dan rantai pemasaran
gaharu (informan
kunci: pakar,
pedagang

lokal nasional &

o Survey virtual
(internet)

0 Snow ball

0 In-depth interview
0 Observasi

o Kajian Pustaka

international)

Diperoleh informasi
tentang rantai pemasaran;
kekuatan dan kelemahan
dibandingkan produk pesaing
serta peluang dan hambatan yang
dihadapi dalam pemasarannya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rantai Nilai Komoditas Gaharu NTB

Rantai nilai sebagaimana dikemukanan oleh Kaplinsky dan Morris (2000) dalam £
dkk (2006), yaitu keseluruhan tahapan kegiatan yang diperlukan untuk membawa proc
jasa mulai dari konsepsi, ketudian tahapan-tahapan produksi, seterusnya penyerahan pre
konsumen akhir sampai pembuangan/daur ulang setelah penggunaan. Rantai nilai penges

komoditas gaharu di NTB di mulai dari: proses perencanaan dan design produk; pem&s

penanaman dan pemeliharaan; teknologi penggubalan; panen dan pasca panen; trans
produk dan pemasaran sampai pada konsumen akhir. Dalam setiap proses atau rants
melibatkan pihak-pihak tertentu sampai konsumen akhir; dan secara teoritis sinyal is
yang diberikan oleh konsumen akhir akan menentukan pengembangan dan design
gaharu lebih lanjut (Gambar 1).

Rantai Nilai Perencanaan dan Design Produk

Perencanaan pembudidayaan gaharu dilakukan oleh Fakultas Pertanian Uniwe '

Mataram bersama dengan Departemen Kehutanan dan Perkebunan dengan maksud meles
sumberdaya hutan (tanaman gaharu) dari kepunahan sekaligus untuk meningkatkan nilai &
untuk mendukung peningkatan pendapatan masyarakat secara berkelanjutan. Pesm
pembudidayaan tanaman gaharu di Provinsi Nusa Tenggara Barat dilakukan oleh

Pertanian Universitas Mataram kerjasama dengan Departemen Kehutanan dan Perksi

melalui Pembangunan Pusat Pengembangan Gaharu di Desa Senaru Kecamatan
Kabupaten Lombok Barat berdasarkan Surat Kepmen Kehutanan dan Perkebunan
137/Menhutbun-VII/1999 tanggal 11 Pebruari 1999. Pembangunan Pusat Pengembangan
ini dilakukan pada kawasan hutan seluas 225,7 hektar yang terletak pada Kelompok &
Rinjani (RTK.1) di Desa Senaru dengan melibatkan sekitar 157 keluarga masyarakat yang
sekitar kebun percontohan tersebut. Tujuan dari pembangunan pusat pengembangan
tersebut adalah untuk terwujudnya kelestarian sumberdaya hutan jenis tanaman pe
gaharu, peningkatan nilai tambah produk gaharu guna mendukung peningkatan pen
masyarakat secara berkelanjutan.

= Mengkaji sektor o In-depth interview o Diperoleh informass
pendukung: (informan |0 Kajian Pustaka tentang kebijakan pemers
kunci: pemangku daerah/pusat, Lembaga'F
kekuasaan untuk Penelitian, lembaga kews
mengakses SDE-S) dll dalam mendukung
pengembangan komoditas
gaharu.

4. Analisis data ®Menyususn, © Analisis deskrptif o Tersusun draft hasil
menstruktur dan kuantitatif dan kualitatif | penelitain; draft kesimpe
memaknai atau semi kuantitatif draft saran atau rekomens
(interpretasi) data. 0 Analisis SWOT.

= Menyajikan dan 0 Presentasi dan diskusi e Tersusun laporan
membahas hasil. pleno rantai nilai komoditas g
dan strategi pengembangans
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Umpan Balik Untuk Perbaikan dan

Pengembangan lebih lanjut 77

}
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|
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formasi
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Sistem usahatani yang diterapkan dalam pembudidayaan komoditas gaharu adalah
g agroforestry berbasis tanaman gaharu; yaitu mengkombinasikan pengusahaan tanaman
‘bersama tanaman hutan yang lain, tanaman perkebunan, tanaman buah-buahan atau
semusim. Penerapan pola ini selain dapat melestarikan sumberdaya hutan, juga sesuai

s kondisi masyarakat NTB yang masih miskin.
Sebagai komoditas yang berorientasi pasar cksport, maka design produk yang
angkan disesuaikan dengan permintaan pasar eksport. Pasar export gaharu Indonesia
adalah negara-negara Timur Tengah. Mereka umumnya meminta produk gaharu
bentuk gubal, karena banyak dipergunakan untuk pengharum ruangan, pakaian dan
prestise bagai- pemakainya, sehingga meskipun harga gubal gaharu ini naik,
nya tetap meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, dalam pendesignan dan
anaan pengembangan komoditas gaharu di NTB sebagian besar diarahkan pada
an gubal gaharu sebanyak mungkin dengan mengembangkan teknologi penggubalan

8 Nilai Pembibitan_Gahary
Gaharu yang dibudidayakan‘oleh masyarakat berasal dari anakan, tapi sebagian besar dari
sembibitan. Usaha pembibitan gaharu dimuiai sejak berlangsung proyek pengembangan
di hutan Senaru, yaitu sekitar tahun 1998/1999. Pada awalnya proyek membina beberapa
masyarakat untuk membantu membibitkan gaharu dalam rangka mememenuhi kebutuhan
kemudian sebagian dari masyarakat tersebut menjadikannya sebagai mata pencaharian
a2, karena banyaknya permintaan bibit gaharu dari masyarakat NTB dan dari luar daerah.
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Adanya permintaan bibit gaharu ini telah mernciptakan kesempatan kerja &
termasuk bagi anak-anak dan kaum wanita. Anak-anak biasa mengumpulis
tumbuh di sekitar pohon induknya, kemudian dijual ke pengumpul atau peds
harga Rp. 100 — Rp. 150 perpohon; sebagian lagi ada yang mengumpulkas
sudah matang, kemudian-dikeringkan dan dijual ke pengusaha bibit dengan
15.000 — Rp. 25.000 perkilogram atau langsung membibitkannya sendini S
yang bekerja pada pengusaha bibit, sebagai pengisi tanah ke kantong plas
penyiram bibit, pengangkutan dIf; schingga dapat dikatakan usaha pembibs

Pen gub
i nilai Y
ya dalar
&ﬂ pcng

cukup berkembang dan banyak menyerap tenaga kerja. N l"‘m“ﬁl;
Usaha pembibitan gaharu membutuhkan waktu yang relatif lama seu e .

sampai siap ditanam, yaitu minimal 8 bulan; bahkan ada yang sampai 2 tahun T . B_ctbagn
ke luar daerah atau yang dikirim ke luar negeri biasanya masih dalam bentuk : d\rcnﬁ
dikemas dengan menggunakan pampers agar terjaga kelembabannya. Harga bt at Pen® i
diambil dari pengusaha bibit berkisar antara Rp. 1.000 - 5.000 per pohon tergasns gan kun:
besarnya; sedangkan kecambah gaharu yang sudah dikemas yang dijual ke lusr & Dae-f?li
luar negeri berkisar antara Rp. 1.000 -1.500 perkecambah di luar ongkos kirim. ) ' e\mo\OfQ
Pada aspek rantai nilai pembibitan, tidak ada permasalahan yang berarti; bl nya du!

mudah, karena meskipun induk gaharu hutan semakin berkurang, tapi dari gahara
dari hasil budidaya sudah banyak yang mulai berbuah yang bisa dijadikan benih.
itu, perbanyakan bibit juga bisa dengan cepat dilakukan dengan menggunsks

pembibitan secara in-vitro (kultur jaringan) dan secara ex-vitro (stek) yang sudah & ba‘a“g‘
oleh BBPT bekerjasama dengan Fakultas Pertanian Unram. Tantangan pads | Y
pembibitan adalah memperpendek masa investasi melalui pembibitan, misalnya me g deng
cangkok, sehingga masa investasi tidak terlalu lama (lebih 8 tahun). 1 kat'lt]‘
: hasi
Rantai Nilai Penanaman dan Pemeliharaan sehit

Bibit gaharu yang siap ditanam umumnya berumur antara 8-12 bulan, tapi = A “_‘e‘,
lokal biasanya menanamnya lebih tua untuk mengurangi resiko kematian dari perubats saat 11V
dan perubahan tempat tumbuh dari kantong plastik ke alam bebas. Bibit yang diperoleh & s setcl
atau dari hasil persemaian langsung ditanam di tempat penanaman, tanpa persiapss
tanam, dan tanpa pemupukan, karena masyarakat menganggap bahwa tanaman gaks sional.
biasa tumbuh di alam bebas, sehingga tidak perlu pemupukan dan pembuatan lubang,
mereka sudah diinformasikan tentang teknik penanaman tersebut.

Setelah penanaman, tanaman gaharu semestinya juga mendapat pe "f""
pengendalian gulma, hama penyakit dan penggemburan tanah terutama pada tal ~ Gal
pertama penanaman, tapi masyarakat yang menanam tanaman gaharu di lahan peks gmgall
ataupun di lahan kebun, jarang melakukan kegiatan pemeliharaan tersebut. Setelah < emjadi

dibiarkan tumbuh bebas, hanya dipangkas seperlunya. Tapi ternyata tanaman yang ada & & ha
petani rata-rata tumbuh baik. Berbeda sekali dengan gaharu yang ditanam di lahan hutan (&
termasuk di Hutan Pusat Pengembangan Gaharu di Senaru; meskipun sudah dipelihara

lebih intensif, tanaman gaharu di lahan HKm selalu mendapat serangan hama penyakit, terus crwal
hama ulat yang menghabiskan daun dan ranting muda gaharu. Ini menyebabkan pertumius gkan !
gaharu dilahan HKm menjadi terhambat atau tumbuh kerdil, bahkan banyak yang mati. &alam

Pada saat dilakukan diskusi (FGD) tentang masalah tersebut, diduga sebagai & anda

penyebab ganasnya hama ulat di lahan hutan (HKm) termasuk hama dan penyakit yang lam sehir
terkait dengan terlindunginya tanaman gaharu dari tanaman hutan (kayu-kayuan) yang &
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\&tebang yang diperkirakan memberikan kondisi lingkungan yang sangat mendukung bagi
&dan penyebab penyakit tersebut. Ini menyebabkan sebagian masyarakat lebih memiiih
m gaharu di Iaban sendiri (kebun atau pekarangan) dibandingkan lahan HKm.

2 Nilai Penggubalan Gaharu

Rantai nilai yang paling penting dalam pengusahaan tanaman gaharu di NTB adalah pada
gulannya dalam teknologi penggubalan gaharu, meskipun téknologi ini masih pada tahap
#an dan pengembangan. Keberhasilan Fakultas Pertanian Universitas Mataram dalam
skan jamur penyebab penggubalan ini menyebabkan NTB cukup dikenal. Hal ini terlihat
ayaknya kunjungan dan undangan pelatihan atau seminar baik di dalam negeri maupun
geeri. Berbagai rencana kerjasama ingin dijalin dengan Unram. Dengan luar negeri, pada
2009 direncanakan dengan Malaysia dan yang sedang berjalan adalah dengan Pemerintah
asat Penelitian Jerman. Di dalam negeri, kerjasama dilakukan dengan Pemerintan Daerah
= dan kunjungan yang kemungkinan ditindaklanjuti dengan kerjasama adalah dengan

gintah Daerah Jember Jawa Timur dan Pemda Kabupaten Berau Kalimantan Timur,
Teknelogi penggubalan yang ditemukan oleh Fakultas Pertanian Universitas Mataram
walnya dinilai sangat mahal oleh masyarakat, yaitu harganya sekitar Rp. 100.000 perboto!
satu pohon gaharu, sehingga masyarakat jarang yang mau membelinya. Sebagian
akat NTB yang sudah memiliki gaharu berumur produktif (di atas 8 tahun) mencoba
gubalkan gaharunya dengan cara dipaku atau digergaji dengan memasukkan lempengan
%e batang gaharu, bahkan ada yang secara kimiawi untuk mempercepat proses penggubalan
Pada awalnya hasil usaha ini diinformasikan cukup berhasii, karena harganya tidak
pda dengan gubal gaharu yang digubalkan secara alamiah. Ini menyebabkan sebagian
rakat termotivasi menggunakan cara-cara tersebut. Tapi belakangan diinformasikan,
4= hasil penggubalan secara tradisional ini tidak begitu laku di pasar dan harganya sangat
schingga masyarakat tidak tertarik lagi menggunakan cara-cara tradisional tersebut; dan
1 melirik teknologi penggubalan vang dikembangkan oleh Fakultas Pertanian Unram.
saat ini harga inokulum yang dikembangkan oleh Fakultas Pertanian Unram sudah menurun
s setelah dikembangkan dengan volume yang cukup banyak. yaitu sekitar Rp. 25.000/botol
satu pohon gaharu yang berdiameter sekitar 10 cm. Tapi bila dibandingkan dengan cara
wnal, teknik penggubalan ini masth dinilai mahal olech masyarakat, di samping masih

dan Pasca Panen

Gaharu yang dipanen adalah gaharu yang sudah mengandung gubal gaharu. Tandanya
galuarkan bau harum, lebih-lebih bila dibakar, asapnya akan mengeluarkan bau harum yang
madi ciri khas bau gubal gaharu. Tanda-tanda morfologis tanaman gaharu yang siap dipanen
hasil inokulasi adalah (Mulyaningsih dan Paman, 2003): (a) Kulit batangnya disckitar
inokulasi berwarna coklat kehitaman, rapuh, apabila ditarik mudah putus, berbeda dengan
A sehat yang mempunyai kulit batang sangat ulet; (b) Jaringan disekitar lubang inokulasi
iarna coklat kehitaman atau hitam, jika bagian yang berwarna hitam diambil dan dibakar
mengeluarkan bau harum; (¢} Batang vang sudah diinokulasi ditumbuhi tunas adventif
jumlah yang cukup banyak (lebih dari 40 tunas); dan {d) Kanopi pohon yang mempunyai
#a-tanda seperti merana, atau daunnya banyak yang menguning dan mengalami kerontokan,

sngga menyebabkan beberapa ranting tidak berdaun.
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Pemanenan gaharu dapat dilakukan dengan dua sistem, yaitu sistem panes
dan sistem panen pilih (bertahap). Sistem panen habis, artinya pohon gaharu
cara ditebang, sedangkan sistem panen pilih, bagian pohon gaharu yang
mengandung gubal dipanen dengan cara digergaji dan dipat (dicungkil), sed
tanaman lain dibiarkan hidup sampai mengandung gubal gaharu.

Sistem panen yang biasa dilakukan oleh masyarakat adalah sistem pancs W
sistem panen pilih dianggap. terlalu rumit dan membutuhkan biaya yang besar, =
tenaga kerja. Selain itu, tanaman-tanaman gaharu yang ada sekarang, pohonnys
sehingga bila dipanen dengan sistem panen pilih, kemungkinan akan mati ataw
berhadapan dengan angin keras yang biasa datang pada awal musim penghujan.

Pohon gaharu yang dipanen dengan cara ditebang, diambil bagian pohon yang e
memiliki gubal gaharu. Kemudian langsung diproses secara hati-hati agar bagian g sehmgi
yang diperkirakan mengandung gubal tidak rusak. Pohon gaharu dipotong-potong s e
kecil dengan menggunakan parang atau pat dan sedikit mungkin menggunakan snal d
bagian pohon yang mengandung gubal tidak kena mata ger aji. Selanjutnya potongss
pohon gaharu tersebut dikupas dan dikeruk untuk memisai-misahkan gubal dan &=
dan abu gaharu. Kegiatan ini harus segera dilakukan, karena bila pohon gaharu suda®
maka jaringan kayu yang mengandung gubal susah dalam proses sortasinya
menyimpan di tempat yang terlalu lembab dalam 2 hari saja akan ditumbuhi jamusr
menurunkan kualitas gubal gaharu tersebut. Pengupasan gubal gaharu dimaksudS
memisahkan gubal dari kamedangan, sedangkan pengerokan gubal gaharu adaiss
pemisahan abu gaharu dari gubal gaharu. Untuk melakukan kegiatan ini @
pengalaman dan keahlian, sehingga tidak semua orang bisa melakukannya. Kesa
dalam proses ini akan menurunkan kualitas dan harga gaharu yang dihasilkan.

Pada saat dilakukan pengupasan dan pengerukan, biasanya langsung dilakukan
pengklasifikasian gubal gaharu, kemedangan dan abu gaharu. Biasanya gubal gaharu ¢
menjadi 4 kelas, yaitu kelas Super (A), Kelas I, I dan Kelas I1I. Kemudian dilanjutiss
pengklasifikasian kemedangan menjadi 7 kelas (dari kelas I sampai kelas VII) dan
menjadi 4 kelas sesuai dengan kelas gubal gaharu, yaitu kelas Super, I, 1I dan
Pengklasifikasian gubal, kemedangan dan bubuk gaharu yang dilakukan oleh para
gaharu di Pulau Lombok relatif sama sebagaimana pengklasifikasian menurut Standar
Indonesia.

Setelah dilakukan pengklasifikasian, maka dilakukan pengeringan dengan maks
kualitas gaharu dapat dipertahankan. Proses pengeringan dilakukan secara hati-hati,
prosesnya keliru akan menyebabkan terjadinya penguapan senyawa volatil yang ter
dalam gubal dan memudarnya warna gubal yang berakibat terhadap penurunan kualitas g
Pengeringan gaharu dapat dilakukan dengan cara mengering anginkan atau mengovennys
suhu antara 38 — 40°C selama 24 jam. Pada suhu tersebut senyawa yang terdapat di dalass
aman. Apabila suhu melebihi 40°C, dalam waktu 12 jam saja senyawa volatil yang terd:
dalam gubal akan keluar, dengan indikator gubal tersebut akan mengeluarkan bau harum €
gaharu yang telah kering sebaiknya disimpan pada tempat yang kering atau langsung &
karena penyimpanan gubal pada tempat yang lembab dapat menurunkan kualitas gubal.

Gubal gaharu yang diperjual belikan saat ini adalah dari hasil penggubalan s gwalr
tradisional dengan paku dan seng; sedangkan dari hasil penggubalan dengan inokulum ( _
diperkirakan akan mulai dipanen pada tahun 2010. Hasil panen yang berasal dari pohon kehi
digubal dengan seng, mempunyai bentuk yang khas, sebagian besar seperti kuping dan sebs
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| seperti gunung (puntuk), bagi pemburu gaharu biasa menyebutnya sebagai gaharu kuping
u gaharu puntuk. Sedangkan gubal gaharu yang berasal dari pohon yang digubal dengan paku,
Basilnya tidak berbeda jauh dengan hasil penggubalan secara alamiah atau dengan menggunakan
inokulum (jamur). Pembedanya hanya terlihat pada bekas luka (paku) pada gubal gaharu,
sedangkan pembeda yang lain hanya dapat diketahui oleh para ahli gaharu yang sudah
pengalaman.

Proses panen dan pasca panen gaharu di NTB semuanya dilakukan oleh pedagang
pengumpul yang dikenal dengan nama “pemburu gaharu”. Pemburu gaharu ini paling
mengetahui tentang keberdaan pohon gaharu, dari yang masih kecil sampai yang siap untuk di
‘panen. Pedagang pengumpul asal Pulau Lombok tidak hanya memburu gaharu di NTB saja, tapi
sampai ke Kalimantan Timur melalui para transmigran asal Pulau Lombok, juga ke Irian Jaya
dan Maluku, sehingga informasi tentang gaharu banyak diperoleh melalui pedagang pengumpul
tersebut. Para pemburu gaharu pula yang pertama kali mengembangkan teknik penggubalan
secara tradisional dengan paku dan seng; termasuk yang memalsukan gubal gaharu dengan cara

memproses gaharu putih yang belum memiliki gubal untuk menjadi gaharu yang seolah-olah
sudah memiliki gubal. y

Transformasi Produk

TTodud adamta qarn’ penglsaan @naman gadaru aca@i guoal, ganaru, Kemudian
kemedangan dan abu gaharu. Gubal gaharu biasanya langsung dikonsumsi atau langsung dipakai
sebagai pengharum ruangan atau pengharum pakaian. Belakangan ini diinformasikan gubal
gaharu juga dijadikan sebagai salah satu bahan dasar pembuatan obat, kosmetik, parfum dan
minyak gaharu. Sementara produk tanaman gaharu berupa kemedangn, juga dijadikan bahan
dasar sebagaimana gubal gaharu tapi dengan kualitas yang lebih rendah. Di dalam negeri, produk
‘gaharu yang paling banyak ditransformasikan atau diolah menjadi berbagai keperluan
masyarakat adalah abu gaharu, karena harganya relatif murah dibandingkan kemedangan dan
gubal gaharu. Hasil transformasi abu gaharu tersebut adalah: minyak gaharu, hio, setanggi atau
dupa atau ratus, pengharum pakaian (semacam kanfer).

Hampir semua bagian tanaman gaharu bermanfaat dan bernilai ekonomi, seperti daun
dan buah gaharu jadi bahan baku pengganti teh yang berkhasiat sebagai obat, dan pada
masyarakat lokal diinformasikan sebagai obat malaria; kulit batang gaharu juga ternyata dapat
dijadikan tali penarik yang sangat kuat.

Pemasaran Gaharu

Pasar gaharu Indonesia yang paling utama adalah negara-negara Timur Tengah seperti
Arab Saudi, Bahrain, Kuwait, Emirat Arab, Oman, Yaman, Iran, dan Turki. Di luar negara Timur
Tengah adalah Singapura, Cina, Hongkong, Taiwan dan Jepang. Pada awalnya para eksportir dan
pedagang besar di daerah dimonopoli oleh warga keturunan Arab atau Timur Tengah; penduduk
pribumi hanya bertindak sebagai petani dan pedaganz pengumpul atau pemburu. Dalam
beberapa tahun terakhir, para pemburu lokal mencoba memasarkan sendiri hasil buruannya ke
luar daerah (Surabaya dan Jakarta), schingga sekarang ini pasar gaharu asal NTB tidak hanya
dimonopoli oleh warga keturuan, tapi sebagian dilakukan sendiri olek warga lokal.
Pada awalnya, bagian tanaman gaharu yang diperjual belikan adalah gubal gaharu. Akhir-akhir
ini hampir semua bagian tanaman gaharu dapat diperjual belikan karena diketahui bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Seperti daun tanaman gaharu ternyata dapat dijadikan sebagai
pengganti teh yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia; begitu juga gaharu putih yang
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belum bergubal juga diinformasikan dapat bermanfaat sebagai bahan baku obat,
dapat dijadikan tali yang sangat kuat; ampas pemrosesan gaharu yang sebel
limbah gaharu, sekarang bernilai ekonomi yang cukup tinggi, yaitu kemeds
pengupasan gubal gaharu dapat dijual dengan harga sekitar Rp. 100 -150 ribu pes
debu gaharu bekas penggerusan gubal gaharu dapat dijual dengan harga Rp. 5-10%
Gubal gaharu sendiri yang berasal dari kebun masyarakat harganya berkisar as
juta/kg tergantung kualitasnya.

[ Produk Gaharu ] [ Produk Jads

/ \ /-Pengharum rus

% g - -
= Gubal Gaharu * Pengharum pak:

« Kemedangan * Minyak gaharu

= Hio E a

= Bubuk gaharu ) peda;
Transformasi « Setanggi, dupa, Jahan

+ Kayu « Obat n usa

putih, Kulit, buxa

h, daun, akar « Parfum

= Pengganti teh,

\ / - K-lmh-.\n tali

Gambar 2. Transformasi Produk Gaharu

Di Irian Jaya menurut informasi dari pemburu gaharu, gubal gaharu yang dipeross
alam ada yang berharga sampai Rp. 25 juta’kg; dan di Kalimantan Timur dltemuk-
gaharu kualitas double super king dengan harga Rp. 100 juta’kg. Ini artinya bahwa gubal
memiliki harga yang sangat bervariasi.

Harga gubal gaharu ini memang sangat bervariasi, tidak hanya antar kualitas gubsi &
berbeda juga antar pelaku pasar, misalnya antar petani, pedagang pengumpul dan pedagass
daerah; dan juga sangat ditentukan oleh kemampuan negosiasi antara penjual dan pe
Misalnya yang terjadi dalam tahun 2009 ini, seorang pemburu gaharu membeli pohon g
pada petani dengan harga Rp. 350.000/pohon yang digubal dengan menggunakan seng
Pohon gaharu tersebut diperkirakan berdiameter 25 cm dengan panjang sekitar 2,5 m. S&
diproses dioperoleh gubal gaharu seberat sekitar 1 kg dan abu gaharu sckitar 10 kg. Sess
ditawarkan pada pembeli/penguimpul besar di daerah di tawarkan dengan harga Rp. 1,5 58
Setelah di bawa ke Jakarta, harga jualnya mencapai Rp. 4 juta’kg.

Menurut informasi dari pemburu gaharu yang biasa menjual hasil buruannya ke Jak:
harga gaharu di Jakarta sangat tidak menentu, tergantung kemampuan bernegosiasi de
pembeli. Para pembeli kadang-kadang tidak mengetahui tentang kualitas gaharu, hanya mes
warna dan baunya. Sementara tentang kualitas tidak banyak dibicarakan, karena masing-mass
pihak memiliki standar kualitas sendiri yang ada dalam fikiran masing-masing; dalam arti &

LKL
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sar yang kuat untuk menentukan apakah gaharu ini bisa dikatakan kelas super, kelas [ atau
ava walaupun ada petunjuk tentang ciri-ciri masing-masing kelas menurut SNI bidang
hutanan. Tapi bagi pemburu yang sudah memiliki pembeli yang jelas atau pembeli tetap,
anya persyaratan gaharu yang dijual sudah dinegosiasi terlebih dahulu, seperti bentuk, warna,
dan sebagainya begitu juga tentang harganya. Tapi bagi penjual pemula, seringkali
mengalami kerugian karena dipermainkan oleh para pembeli. Namun dalam proses pemasaran
saharu ini, yang paling rugi sebenarnya adalah petani atau masyararakat yang menanam gaharu,
karena pengetahuannya yang terbatas tentang gaharu sehingga gampang dipermainkan oleh para
semburu gaharu.
Sebagai gambaran pada contoh di atas, pohon gaharu masyarakat yang berusia sekitar
1 tahun dengan diameter sekitar 25 cm dan panjang sekitar 2,5 meter hanya dihargakan Rp.
250.000 perpohon. Sehingga bila semua korbanannya diperhitungkan sebagai biaya pengusahaan
haru tersebut, maka tentu harga jualnya sangat murah. Sementara pedagang pengumpul lokal
ang bekerja kurang satu minggu dan mengorbankan biaya tenaga kerja sendiri dapat menjual
wbal gaharu dengan harga paling tidak Rp. 1,5 juta kalau dijual di daerah dan kalau di jual di
Jakarta harganya mencapai Rp. 4 juta/kilogram. Perbedaan harga jual yang cukup tinpang antar
setani, pedagang pengumpul lokal, pedagang pengumpul besar ini menandakan pentingnya
=mbenahan kelembagaan dalam pengusahaan gaharu di NTB, agar masyarakat yang melakukan
kesiatan usahatani gaharu mendapat manfaat yang layak dari perkembangan pasar gaharu.

Konsumen/ Pasar
Luar Negeri
{Exportir)

|

A, Pen Pengumpul Pedag Pedagang

- Lokal — .
cari (Pemburu) ng/ Pengumpul C—Hpecar  Dim  Negeri

LV
L Rp.350ribu _l Rp. 1,5 jt -l ‘— Rp.4 jt/kg J

Konsumen/Pasar
Industri dlm Negeri

Gambar 3. Rantai Pemasaran Gaharu NTB

Analisis SWOT dan Strategi Pengembangan Rantai Nilai Gahar )

Berdasarkan uraian sepanjang rantai nilai yang dilaiui oleh komoditas gaharu lokal di
atas, , maka dapat ditemukan kekuatan (Strength =S), Kelemahan (Weakness =W), peluang
(Opportunity =0) dan ancaman (Treaths = T) pengusahaan gaharu serta strategi untuk
mengembangkan rantai nilai gaharu lokal NTB sebagai berikut:
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) Kekuatan (Strengths = S): Kelemahan (Weaknesss
« Bibit banyak tersedia e Masa invesatasi ol -mbar
e Lahan pengembangan luas. tahun), masyarakas :
FAKTOR » Penemu dan pengembang ¢ Serangan hama das —
INTERNAL teknologi penggubalan di lahan HKm. bat &
» Populasi gaharu sudah menyebar | Teknologi pengge® ;
e Ada lembaga petani dan rumit gun S
lembaga konsultasi e Belum ditemukan spes gon & |
paling baik sebg pemes man Det
FAKTOR e Teknologi panen = zun
EKSTERNAL ' belum banyak diketatus ang
Peluang (Opportunities=0): | Strategi SO: Strategi WO : 3
o Gaharu hutan semakin | Menggalakkan pembudidaya an | ¢ Pembudidayaan gahass 8 an
langka gaharu  melaui program secara campuran (mizes 2z
e Ada dukungan dunia, transmigrasi lokal & pembe-rian | ¢ Meneliti dan mengems :
pemerintah pusat dan |  bibit ke masyarakat miskin pembibitan dan pembuds wlan
daerah lahan kering. lebih cepat misalnya . pa
* Gaharu lokal memiliki e Meningkatkan pembanguan cangkok. ] inny:
kekhasan dari aroma infrastruktur publik ke kawasan | e Perluasan lahan gahass n
baunya yg bertahan lama. terpencil yang potensial utk lahan masyarakat (bukas sior
e Semua bagian tanaman gaharu e Mengembangkan
gaharu  bermanfaat & |¢ Memberikan pelatihan penggubalan yg efektif &
bernilai ekonomi. transformasi produk ¢ Memberikan pembs
e Permintaan &  harga |®* Memperluas jaringan  pasar pendampingan kepada pes
gaharu  dunia  semakin keluar  daerah/negeri dengan '
meningkat memanfaatkan lembaga :la
petani/pengusaha lokal. Peng
Ancaman (Threaths = T): Strategi ST: +| Strategi WT Bersi
o Pasar gaharu sangat tgt |e Tingkatkan transformasi produk | e Pembentukan forum ko .
pada pasar eksport dalam negeri stakeholder dlS
e Munculnya pesaing dari | ¢ Memperkuat kelembagaan petani @ nila
luar daerah’ dan luar dan  pengusaha lokal utk
negeri meningkatkan daya saing. 2115
¢ Terdapat tanaman pesaing | ¢ Mengembangkan lembaga |
yg bernilai ekonomi tinggi penjamin citra dan mutu gaharu
» Berkembang  teknologi lokal NTB
peng gubalan  secara
tradisional & pemalsuan K
gubal gaharu fpoiog

Strategi Membangun Daya Tarik, Daya Tahan dan Daya Saing Komoditas Gaharu

Pengembangan rantai nilai komoditas gaharu diarahkan agar komoditas gahars
menjadi penggerak perekonomian lokal sehingga dapat membantu mengentaskan kemisks
Nusa Tenggara Barat. Untuk mencapai maksud tersebut, maka diperlukan strategi pembang
secara simultan dan sistematis, mulai dari strategi membangun daya tarik, strategi membang per
daya tahan dan strategi membangun daya saing. Berikut ditunjukkan secara singkat tes
strategi membangun daya tarik, daya tahan dan daya saing dari pengusahaan gaharu lokal &
tersebut.
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Membangun Membangun Membangun

Daya Tarik Daya Tahan Daya Saing

-1 Reformasi regulasi yang 1. Mengembangkan sistem dan 1. Memperkuat kelembagaan petani /

menghambat & membebani diversifikasi usaha dengan basis pengusaha lokal agar dapat berfungsi
investasi tanaman gaharu. secara optimal untuk meningkatkan
Membangun stabilitas 2. Mendorong penggunaan pupuk produktivitas dan efisiensi usaha.
kebijakan & jaminan dan pestisida organik. 2. Membangun pola pengusahaan gaharu
keamanan berusaha 3. Mendorong pengusahaan dan yang dapat menjamin kuantitas,

. Membangun dan penggunaan peralatan produk kualitas dan kontinuitas produksi
mengembangkan lokal. secara berkelanjutan dan terkendali.
infrastruktur publik 4. Menggiatkan pengusahaan 3. Menggiatkan usaha penanganan pasca

. Memberikan penghargaan agroindustri (transformasi ) panen, transformasi produk serta
pada pihak yang berhasil . berbagai produk gaharu. pemasaran produk gaharu, produk
mengembangkan rantai nilai | 5. Membuka akses seluas-luasnya ikutan dan produk olahannya
pengusahaan gaharu. kpd petani / pengusaha lokal 4. Mengembangkan lembaga penjamin

. Melakukan promosi supaya mudah menjalankan mutu dan citra gaharu lokal NTB.
keunggulan gaharu lokai usaha. 5. Membangun jaringan kemitraan dan
melalui pameran, seminar 6. Mengembangkan modal sosial pemasaran yg sinergi dan saling
dan lainnya ditingkat dan forum komunikasi menguntungkan,
regional, national dan stakeholder
international.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

4 Pengusahaan komoditas gaharu lokal di NTB sclain memiliki kekuatan dan kelemahan
yang bersifat internal, juga memiliki peluang dan ancaman yang bersifat ekternal yang terdapat
hampir disetiap rantai nilainya. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan untuk mengembangkan
rantai nilai gaharu, agar dapat menjadi penggerak perekonomian lokal selain bersifat ofensif dan
defensif, juga bersifat konsolidasi dan diversifikasi yang diarahkan dan dilakukan secara
sistematis dan simultan untuk meningkatkan daya tarik, daya tahan dan daya saing dari
komoditas lokal tersebut.

Saran
Keberlanjutan pembudidayaan gaharu di NTB sangat ditentukan oleh keberhasilan

teknologi penggubalan gaharu. Karena itu, penelitian untuk menemukan teknologi penggubalan
yang efektif dan efisien, serta layak dari aspek teknis, ekonomi, lingkungan dan aspek, sosial
budaya lainnya harus terus dilakukan agar masyarakat tidak trauma dan merasa rugi mengikuti
program-program yang diintroduksi kepada mereka.

Penelitian tentang rantai nilai gabaru ini baru sampai tahap permulaan, belum mampu
untuk merumuskan program aksi yang siap untuk diimplementasikan kepada masyarakat. Karena
itu penelitian lanjutannya sangat penting dilakukan agar penelitian ini lebih bermanfaat bagi
kepentingan pengermbangan ilmu dan bagi pengembangan ekonomi masyarakat.
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